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Abstrak  

Rendahnnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika merupakan suatu permasalahan 

yang dialami peserta didik pada materi Teorema Phytagoras. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kesalahan yang dilakukan peserta didik dan untuk mengetahui penyebab tejadinya kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika materi Teorema Phytagoras. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Adapun Teknik pengumpulan data dilakukan ialah tes tertulis, wawancara, 

dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII-1 SMP Negeri 1 Bandar Dua yang 

berjumlah 19 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan presentase soal matematika terkait materi Teorema 

Phytagoras berdasarkan prosedur Newman adalah: (a) presentase kesalahan membaca tertinggi sebesar 33% 

yaitu peserta didik tidak dapat memaknai kata, istilah atau simbol dalam soal, (b) Presentase kesalahan 

memahami tertinggi sebesar  41% yaitu peserta didik tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal 

(c) Presentase kesalahan transformasi tertinggi sebesar 46% yaitu peserta didik tidak menuliskan  model  

matematika atau rumus dalam menyelesaikan soal, (d) Presentase kesalahan ketrampilan proses tertinggi sebesar 

34% yaitu peserta didik tidak dapat melakukan perhitungan dalam menyelesaikan soal sama sekali, dan (e) 

presentase kesalahan penulisan jawaban akhir tertinggi sebesar 61% yaitu peserta didik tidak dapat menuliskan 

kesimpulan jawaban sama sekali. Penyebab kesalahan peserta didik adalah kurang teliti membaca soal serta 

kurang teliti dalam menggunakan simbol, tidak memiliki kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal dengan benar, tidak minat dalam pelajaran matematika, tidak paham dengan materi 

yang diujikan, tidak paham dengan rumus yang digunakan, buru-buru dalam menuliskan jawaban, tidak terbiasa 

menyimpulkan jawaban. 

 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Prosedur Newan, Teorema Phytagoras. 

  

Abstract  
The low ability of students to solve math problems on the Pythagorean Theorem material. This study aims to 

analyze the mistakes made by students and to find out the causes of student errors in solving questions on the 

Pythagorean Theorem math material. This study uses a qualitative approach. The data collection technique is 

done by using the test method, and interviews. The subjects in this study were class VIII-1 students of SMP 

Negeri 1 Bandar Dua, totaling 19 students. The results showed that the percentage of math questions related to 

the Pythagorean Theorem material based on Newman's procedure was: (a) the highest percentage of reading 

errors was 33%, namely students could not interpret words, terms or symbols in the problem, (b) The highest 

percentage of understanding errors was 41%, namely students did not write down what was known and asked in 

the questions (c) Presented the highest transfer skill errors of 46%, namely students did not write down 

mathematical models or formulas in solving questions, (d) Presented the highest process skill errors of 34%, 

namely students did not can perform calculations in solving the problem at all, and (e) presents the highest final 

answer writing error of 61%, namely students cannot write the conclusion of the answer at all. The reason is the 
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students are not careful in reading the questions and in using symbols, they do not have the ability to write down 

what is known and what is asked in the questions correctly, they are not interested in mathematics, they do not 

understand the material being tested, they do not understand the formula used, rush in writing answers, and can 

not to conclude the answers. 

 

Keyword: Error analysis, Prosedur Newan, Teorema Phytagoras. 

PENDAHULUAN  

Persaingan di dalam dunia pendidikan pada masa sekarang semakin berkembang dan 

ketat, dimana peserta didik diharuskan aktif, memahami konsep, dan berfikir kritis di setiap 

mata pelajaran yang dipelajari di sekolah, termasuk pelajaran matematika. Menurut 

(Damayanti, 2018) matematika adalah salah satu mata pelajaran pokok yang tidak dapat 

dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari, karena berperan penting pada perkembangan sains 

dan teknologi, sehingga matematika bermanfaat dalam pengembangan aneka macam bidang 

keilmuan yang lain. Untuk mempelajari matematika tidak cukup hanya menghafal rumus-

rumusnya saja tetapi juga harus memahami setiap konsep yang ada. Matematika adalah mata 

pelajaran yang melatih seseorang untuk berpikir kritis, sistematis, analitis, dan logis (Jaya, 

2019). 
Dalam peimbe ilajaran mateimatika, tidak se imuia peise irta didik meimahami keise iluiruihan apa 

yang diajarkan gu irui. Kare ina mata peilajaran mateimatika seiring dianggap su ilit, oleih se ibab itui 

mateimatika meinjadi mata peilajaran yang u imuimnya ku irang diminati pe ise irta didik (E ilisyah, 

dkk 2023). Se ilain itui, gu irui banyak me inju impai karakteiristik peise irta didik yang be irbe ida-be ida 

ke itika beilajar mateimatika. Peise irta didik he indaknya me inge irjakan contoh soal lain yang 

be irbeida agar pe ise irta didik leibih paham dan tidak me ingalami keisuilitan dalam me inye ile isaikan 

soal mateimatika (Auiliana, 2017). 
Me inuiruit Prase ityo (Uitami, 2016), peinye ibab uitama suilitnya me imahami mateimatika 

adalah kareina mateimatika beirsifat abstrak, hal ini sangat kontras de ingan alam beirpikir teintang 

objeik yang konkre it. Ada be ibe irapa keisalahan yang dilaku ikan guirui dalam meingajar, salah 

satu inya adalah gu irui tidak meinganalisis ke imampuian peise irta didik. Teirkait hal itui, (Kuirniawan 

& Fitriani, 2020) me inye ibuitkan je inis ke isalahan yang dilaku ikan pe ise irta didik sangat be irbeida, 

se ihingga pe ise irta didik tidak dapat me injawab soal deingan be inar dan hasilnya ku irang 

meimuiaskan. Namuin, dalam proseis peimbeilajaran peise irta didik kuirang didorong u intu ik 

meinge imbangkan ke imampuian. Meingingat dalam pe ilajaran mateimatika, mateiri yang dipeilajari 

akan saling be irhuibuingan de ingan mateiri be irikuitnya (Marpau ing, 2018). Ole ih kareina itui, peirlui 

kita analisis keisalahan-ke isalahan yang dilaku ikan peise irta didik uintuik dapat meineimuikan solu isi 

alteirnatifnya. 

Ke isalahan ataui ke ikeiliruian uimuim yang se iring te irjadi saat peise irta didik meinye ileisaikan 

soal mateimatika yaitui ke isalahan dalam pe ineirapan konse ip, ke isalahan dalam ope irasi 

pe inye ile isaian, dan keisalahan ceiroboh kareina pe ise irta didik luipa konse ip dan ru imuis yang akan 

diguinakan saat meinge irjakan soal (Cahyani dan Suitriyono, 2018). Salah satu materi di dalam 

matematika adalah teiore ima phytagoras yang me iruipakan se ibuiah atuiran mateimatika yang bisa 

dipakai dalam meine intuikan panjang salah satu i sisi dari suiatui se igitiga siku i-sikui.. Se imakin kuiat 

pe imahaman peise irta didik teirhadap konse ip Teiore ima Phytagoras akan se imakin ku iat juiga 

pe imahaman peise irta didik dalam me impeilajari konseip ge iome itri yang lainnya. Se imakin tinggi 

ke imampuian beirpikir peise irta didik maka se imakin muidah peise irta didik dalam me inye ile isaikan 

soal-soal Te ioreima Phytagoras.  
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Hal te irse ibuit dapat dilihat pada pe ineilitian (Dila & Zanthy (2020)) yang me inuinjuikkan 

ada tiga jeinis keisuilitan yaitu i peise irta didik meimahami dan meinafsirkan soal dan tidak dapat 

meince iritakan keimbali maksu id soal me ingguinakan bahasa seindiri, peise irta didik tidak 

meinuiliskan apa yang dike itahu ii dan ditanya se irta kuirang me imahami konseip se irta suilit 

meine intu ikan ru imuis yang digu inakan, dan pe ise irta didik tidak dapat me ilaku ikan peirhituingan 

de ingan teipat, dan tidak me imbeirikan keisimpuilan jawaban. Seilain itui, hasil peineilitian yang 

dilakuikan oleih (Hoar, dkk 2021) dipeirole ih rata-rata keisalahan yang dilaku ikan peise irta didik 

pada tipei ke isalahan meimbaca yaitu i de ingan peirbandingan rata-rata peirse intasei ke isalahannya 

se ibe isar 13%, ke isalahan meimahami soal yaitu i de ingan rata-rata pre ise intasei ke isalahannya 

adalah seibeisar 42%, ke isalahan transformasi yaitu i deingan rata-rata preise intase i keisalahannya 

adalah seibe isar 18%, ke isalahan keiteirampilan proseis yaitu i de ingan rata-rata pre ise intasei 

ke isalahannya adalah se ibeisar 25% dan ke isalahan peinu ilisan jawaban akhir yaitu i rata-rata 

pe irse intasei ke isalahannya adalah se ibeisar 45%. 

 Be irdasarkan hasil obse irvasi yang dilaku ikan peine iliti di SMP Ne ige iri 1 Bandar Du ia pada 

tanggal 02 Mare it 2023 dike itahuii dari hasil wawancara de ingan guirui bahwa ke imampuian 

pe ise irta didik dalam me inye ile isaikan soal masih sangat re indah. Hal ini dituinjuikkan dari nilai 

uilangan harian peise irta didik yang masih dibawah Krite iria Ke ituintasan Maksimal (KKM).   

Salah satui cara yang digu inakan u intuik meinge itahu ii pe inye ibab re indahnya nilai hasil 

be ilajar peise irta didik yaitu i de ingan meinganalisis keisalahan hasil be ilajarnya gu ina me inge itahu ii 

ke isalahan apa saja yang se iring mu incu il. Deingan me inganalisis keisalahan teirseibuit, gu iru i 

diharapkan dapat me incari peinye ibab dan jeinis keisalahan peise ita didik dalam me inye ile isaikan 

soal mateimatika khuisuisnya te irkait mateiri Teiore ima Phytagoras. Informasi te intang ke isalahan 

pe ise irta didik dalam me inge irjakan soal mate imatika dapat me imbantui guirui dalam meiningkatkan 

muitui pe imbeilajaran deingan me ineikankan hal-hal yang ku irang diku iasai peise irta didik dan 

diharapkan bisa meinghindari ke isalahan yang sama. 

Be irdasarkan peirmasalahan-pe irmasalahan teirse ibuit Karnasih (Pratiwi, 2020) meinyatakan 

bahwa deingan me inggu inakan te iori Ne iwman, dapat dijadikan se ibagai pe irtimbangan yang 

meindasari keisalahan peise irta didik dalam me inye ile isaikan soal ceirita seihingga me imbantui gu iru i 

uintuik meine intuikan strateigi pe ingajaran yang e ife iktif. Se ihingga pe ine iliti teirtarik u intuik 

meilaku ikan peine ilitian deingan ju iduil “Analisis Ke isalahan Siswa SMP Ne ige iri 1 Bandar Du ia 

dalam meinye ile isaikan Soal Teiore ima Phytagoras”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Jeinis peine ilitian yang dilaku ikan dalam pe ineilitian ini me iruipakan peine ilitian kuialitatif 

de ingan me ingguinakan meitodei de iskriptif. Me itodei de iskriptif meiruipakan peine ilitian yang 

be iruisaha uintuik meindeiskripsikan ataui meinggambarkan su iatui ge ijala, peiristiwa, atauipuin 
ke iadaan yang se idang dite iliti seicara teirpeirinci dan meindalam. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Pe ine ilitian ini dilakuikan pada SMP Ne ige iri 1 Bandar Duia yang be iralamatkan di Jl. 

B.Ace ih – Me idan km.169, Ke iuide ie i Uileie i Gle i, Ke ic. Bandar Du ia, Kab. Pidie i Jaya. Waktui 

pe ineilitian dilakuikan pada seime isteir ge inap tahuin ajaran 2022/2023.  
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Subjek/ Objek Penelitian 

 Suibje ik yang dipilih dalam pe ine ilitian ini yaitu i pe ise irta didik SMP Ne ige iri 1 Bandar Du ia 

ke ilas VIII-1 yang te irdiri dari 19 pe ise irta didik. Se idangkan obje ik dalam peine ilitian ini yaitu i 

be iruipa leimbaran jawaban peise irta didik yang te irdapat keisalahan. 

 

Prosedur 

 Adapu in prose iduir pe ine ilitian dalam peine ilitian ini teirdiri dari beibeirapa tahap peilaksanaan 

yaitu i meilakuikan teis ke ipada su ibjeik peine ilitian beiruipa soal Teioreima Phytagoras u intu ik 

meinge itahu ii ke isalahan-keisalahan yang dilakuikan siswa pada pe inye ile isaian soal, meilaku ikan 

wawancara, seite ilah meilakuikan teis te irtuilis maka dilakuikan wawancara uintuik me impeiroleih 

informasi peinye ibab te irjadinya ke isalahan. Tahap analisis data dan pe inarikan keisimpu ilan yaitu i 

meilaku ikan analisis data dilakuikan u intuik meinjawab peirtanyaan peine ilitian. Seite ilah se imuia data 

dipeirole ih baik dari hasil te is dan wawancara, keimuidian data digabuingkan dan dibandingkan, 

dan dianalisis, dan meinarik keisimpu ilan dari data yang te ilah dianalisis. 

 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

 Me inuiruit Su igiyono (2018) te iknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang paling 

strateigis dalam pe ineilitian, kareina tu ijuian u itama peine ilitian adalah meindapatkan data. Se ihingga 

pada dasarnya se itiap peine ilitian haruis meimiliki teiknik peinguimpuilan data. Adapu in yang 

diguinakan dalam peine ilitian ini uintuik meingambil ataui meinguimpuilkan data meilaluii beibeirapa 

cara/teiknik yaitui: te is te irtu ilis, wawancara, dan doku imeintasi. 

 

Teknik Analisis Data 

 Teiknik analisis data me iruipakan suiatui prose is meingolah data meinjadi informasi baru i. 

Prose is ini dilakuikan beirtuijuian agar karakteiristik data meinjadi leibih muidah dimeinge irti dan 

be irguina se ibagai solu isi bagi su iatui pe irmasalahan, khuisuisnya yang be irkaitan deingan pe ineilitian. 

Ada be ibe irapa meitodei dan teiknik u intuik meilakuikan analisis teirgantuing pada indu istri dan 

tuijuian analisis. Me inuiruit Suigiyono (2018), teirdapat tiga modeil teiknik analisis data yang dapat 

diguinakan dalam peine ilitian kuialitatif, yaitui: Re iduiksi Data, Pe inyajian Data, dan Pe inarikan 

Ke isimpu ilan  

Data dalam peineilitian ini diambil dari hasil teis yang be irdasarkan jawaban peise irta didik 

ke imuidian dianalisis tahap-tahap ataui langkah-langkah yang dilaku ikan oleih peise irta didik. 

Data hasil teis dan data dari wawancara dibandingkan u intuik me indapatkan data yang valid, 

ke imuidian dilakuikan re iduiksi data, yaitu i prose is pe imilihan, peinye ide irhanaan, dan transformasi 

data-data kasar dari catatan-catatan di lapangan. Prose is re iduiksi data be irtuijuian uintu ik 

meinghindari pe inuimpuikan data ataui informasi dari peise irta didik. Ke imuidian, data yang te ilah 

valid disajikan uintuik tiap jawaban dan faktor-faktor apa yang me injadi peinye ibab teirjadinya 

ke isalahan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil pe ine ilitian dilakuikan deingan me imbe irikan 5 soal teis beirbe intu ik eissay ke ipada 19 

pe ise irta didik keilas VIII-1 SMP ne ige iri 1 Bandar Duia deingan mateiri Teiore ima Phytagoras yang 

ke imuidian soal teirse ibuit dikoreiksi be irdasarkan ru ibrik peinskoran. 

 Se ibe iluim peise irta didik dibeirikan uiji teis teirleibih dahuilui peine iliti meinyampaikan maksu id 

ke ipada suibje ik teirse ibuit teintang pe ine ilitian ini seihingga diharapkan u intuik be ilajar teirkait mateiri 

Teiore ima Phytagoras. Pe ine iliti keimuidian meilakuikan teis u iji coba keipada 19 orang pe ise irta didik 
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de ingan ju imlah soal 5 nomor yang se ibe iluimnya su idah valid. Se iteilah teis uiji coba dilaksanakan, 

pe ineiliti meimeiriksa hasil jawaban dari su ibjeik uintuik meingide intifikasikan leitak keisalahan yang 

dilakuikan peise irta didik. Dari hasil jawaban su ibjeik teirse ibuit, peine iliti meilakuikan wawancara 

tidak teirstruiktuir ke ipada 5 pe ise irta didik se ibagai narasu imbe ir yang me iwakili jawaban dari 

se itiap soal dan meimiliki tingkat ke isalahan yang tinggi. Wawancara ini be irtuijuian uintu ik 

meinge itahu ii faktor-faktor pe inye ibab pe ise irta didik meilakuikan ke isalahan dalam meinye ile isaikan 

soal Teiore ima Phytagoras. 

 Be irikuit disajikan hasil te is dan wawancara pe ise irta didik dalam meinye ile isaikan soal dapat 

dilihat seibagai be irikuit. 

1. Ke isalahan pe iseirta didik S-13 soal nomor 1 

a. Hasil Tes 

Nama Siswa: Suibje ik 13 

Soal Nomor 1 

Be irikuit hasil jawaban be irdasarkan keisalahan yang dilaku ikan peise irta didik S-13 pada 

soal nomor 1. 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban Nomor 1 S-13 

b. Petikan wawancara 

P    : Assalamu ialaikuim de ik fatheir 

S13: Waalaikuimsalam kakak 

P : Ini leimbar jawaban adeik, ke inapa cuiman meinjawab 3 soal saja seidangkan  

                    se imuianya ada 5 soal? 

S13: iya kak maaf, waktu inya tidak cuikuip kakak 

P    : Me inuiruit ade ik, ke itiga nomor ini apakah su idah beinar? 

S13: ngak kak 

P    : baiklah coba adeik bacakan soal nomor 1 

S13: (me imbaca soal) 

P    : ke inapa adeik tu ilis dikeitahuii a2+ b2=c2? 
S13: ini ru imuis nya kak 

P    : tau i darimana kamui ini ruimuisnya? 

S13: tanya sama kawan kak 

P    : dijawaban kamui ada gambar, ini Namanya gambar apa? 

S13: se igitiga kak 

P    : ke inapa kamui gambar se igitiga? 

S13: ngak tau i kak, asal gambar saja 

Tidak dapat 

menentukan rumus 

Tidak dapat 

membuat 

informasi 

penting 
Salah dalam 

menyimpulkan 
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Dari analisis data yang te ilah dilakuikan, dipeirole ih informasi S-13 meilakuikan keisalahan 

meimahami masalah (compre iheinsion) yaitui peise irta didik S-13 tidak dapat meine itu ikan 

informasi peinting dari soal. Ke isalahan transformasi (transformation) yaitu i S-13 tidak dapat 

meine intu ikan ruimuis dapat dilihat dari pe inge irjaan yang dilaku ikan. Ke ite irampilan prose is 

(proce iss skill) yaitu i S-13 langsu ing me ilanjuitkan kei prose is pe inye ile isain. Dan ke isalahan 

pe inuilisan jawaban akhir (eincoding) yaitu i S-13 juiga me ilaku ikan keisalahan pada peinyimpu ilan 

jawaban akhir dapat dilihat pada gambar di atas pe ise irta didik tidak dapat me inyimpu ilkan 

jawaban deingan te ipat, hal ini dise ibabkan pe ise irta didik yang me ilaku ikan keisalahan meimahami 

dan ju iga me ilakuikan ke isalahan transformasi. Be idasarkan hasil analisis dapat disimpu ilkan 

bahwa S-13 tidak dapat me imahami soal seihingga S-13 salah dalam me ilakuikan langkah-

langkah pe inye ileisaian. 

 

2. Ke isalahan pe iseirta didik S-1 soal nomor 2 

a.  Hasil Tes 

Nama Siswa: Suibje ik 1 

Soal Nomor 2 

Be irikuit hasil jawaban beirdasarkan keisalahan yang dilaku ikan peise irta didik S-1 pada soal 

nomor 2. 

 

 

Gambar 2 Jawaban Nomor 2 S-1 

b. Petikan wawancara 

P  : Assalamu ialaikuim adeik 

S1: waalaiku imsalam 

P : ini le imbar jawaban adeik cuiman meinjawab 2 soal, nomor 1 dan 2, apakah jawaban  

                 adeik ini su idah beinar 

S1: masih ragu i kak 

P  : kamu i ke irjakan seindiri? 

S1: iya kak 

P  : nomor 2 ke inapa adeik tidak meinuiliskan dikeitahu ii dan ditanyakan? 

S1: suisah kak, soal nomor 2 saya ku irang paham 

P  : tapi kamui disini meinuiliskan t2= 1002 - 602, maksu idnya apa? 
S1: ouih ini saya lihat di soal kak angka-angkanya 

P  : te iruis ke inapa kamui bisa tahui itui angkanya di ku iadratkan? 

S1: kan kalau i teiore ima phytagoras me imang diku iadratkan kak seipe irti soal nomor satu i  

                  kan kuiadrat kak 

Tidak 

menuliskan 

informasi 

 

Tidak 

menuliskan 

kesimpulan 
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P : baiklah, soal nomor 4 ini ju iga kamu i tidak meinuiliskan dikeitahuii dan ditanyakan.  

                  Dan angka yang ada di jawaban kamu i ini kamui dapat dari mana? Se idangkan di  

                  soal nya ngak ada 

S1: ouih salah kak itui 

P  : ini kamu i keirjakan seindiri buikan? 

S1: buikan kak, itu i buirui-buirui kak karna waktuinya su idah habis 

Dari analisis data yang te ilah dilakuikan, dipeirole ih informasi S-1 meilakuikan keisalahan 

yaitu i tidak meinuiliskan apa yang dike itahu ii dan apa yang ditanyakan dalam soal ke isalahan 

meimahami masalah. S-1 tidak dapat meineintuikan ruimuis teitapi dia mampui meinye ile isaikan soal 

be irdasarkan langkah-langkah pe inye ile isaian yang be inar walauipuin prose is yang dilakuikan 

be iluim se ileisai S-1 me ilakuikan keisalahan transformasi. Se ihingga S-1 tidak dapat meinarik 

ke isimpuilan keisalahan peinuilisan jawaban akhir dikare inakan Langkah-langkah pe inye ile isaian 

yang dilaku ikan beiluim seileisai. 

 

3. Ke isalahan pe iseirta didik S-15 soal nomor 3 

a.  Hasil Tes 

Nama Siswa: Su ibje ik 15 

Soal Nomor 3 

Be irikuit hasil jawaban be irdasarkan keisalahan yang dilaku ikan peise irta didik S-15 pada 

soal nomor 3. 

 

 

 

Gambar 3 Jawaban Nomor 3 S-7 

b. Petikan wawancara 

P    : Assalamu ialaikuim adeik 

S15: waalaiku imsalam 

P    : coba kamui bacakan soal nomor 3 

S15: (me imbaca soal) 

P : kalau i dilihat dari soal apa yang bisa diambil dari soal? Apa yang dike itahuii dan  

                ditanyakan? 

S15: se ilisih waktu i 

P    : te iruis yang dike itahuii apa ? 

S15: jarak 

P    : bisa kita pakai ruimuis apa? 

S15: v= st 

Salah 

menentukan 

informasi 

Salah 

melakukan 

perhitungan 

Tidak 

Menuliskan 

rumus 
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P    : nah itu i tahui ko ade ik, jadi keinapa juiga dijawaban adeik ngak ditu ilis ke ik gitu i? 

S15: saya lu ipa kak 

P    : dimana yang ade ik ngak paham 

S15: se imuia nya kak 

Dari analisis data yang te ilah dilakuikan, dipeirole ih informasi S-7 meilakuikan keisalahan 

transformasi (transformans) dan ke isalahan peinuilisan jawaban akhir (eincoding). Dapat dilihat 

pada gambar di atas S-7 me inuiliskan informasi yang salah dan sama se ikali tidak se isuiai deingan 

soal (keisalahan meimahami masalah). S-7 juiga tidak meineintuikan ruimuis, hal teirse ibuit 

dikareinakan ku irangnya pe imahaman soal. Se ihingga u intu ik tahap se ilanjuitnya S-7 meilaku ikan 

ke isalahan peirhituingan dan ke isalahan peinuilisan jawaban akhir. Be irdasarkan hasil analisis 

dapat disimpuilkan bahwa S-7 me ilakuikan ke isalahan meimbaca. 

 

4. Ke isalahan pe iseirta didik S-17 soal nomor 4 

a.  Hasil Tes 

Nama Siswa: Su ibje ik 17 

  Soal Nomor 4 

Be irikuit hasil jawaban be irdasarkan keisalahan yang dilakuikan peise irta didik S-17 pada 

soal nomor 4. 

 

   

Gambar 4 JawabanNomor 4 S-17 

b.   Petikan wawancara 

P    : Assalamu ialaikuim adeik 

S17: waalaiku imsalam 

P    : coba kamu i baca soal nomor 4  

P    : me inuiruit kamui ruimuis itu i beinar tidak 

S17: salah kak 

P   : nomor 4 dan 5 ini ke inapa kamui langsuing bu iat ke isimpuilan, darimana keisimpu ilan  

                  itui kamui dapat? 

S17: dari soal kak 

P  : bagaimana kamui bisa tahui itui keisimpu ilannya? E imang me inuiruit kamui itui su idah  

                  be inar? 

S17: be iluim kak 

Dari analisis data yang te ilah dilakuikan, dipeirole ih informasi S-17 meilakuikan keisalahan 

meimahami masalah (compreihe insion), keisalahan transformasi (transformation), dan ke isalahan 

pe inuilisan jawaban akhir (eincoding). Dapat dilihat S-17 tidak meinuiliskan informasi dari soal, 

baik itui apa yang dike itahuii mau ipuin apa yang ditanyakan. Hal te irse ibuit meimbuiktikan bahwa 

S-17 me ilakuikan keisalahan meimahami. S-17 salah dalam me ine intuikan ruimuis se iharuisnya S-17 

Tidak 

Menuliskan 

informasi 

Salah 

menetukan 

rumus 

Tidak 

melanjutkan 

pengerjaan 
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meimakai ruimuis c2=a2+b2, te itapi S-17 meingguinakan ru imuis a2=b2+c2. Jadi, S-17 teirbuikti 
meilaku ikana keisalahan transformasi. S-17 ju iga tidak dapat me ilanjuitkan proseis pe inye ile isaian 

pada soal seihingga ke isimpu ilan jawaban tidak ada (ke isalahan peinuilisan jawaban akhir). 

Be irdasarkan hasil analisis maka dapat disimpu ilkan keisalahan yang dilaku ikan peise irta didik S-

17 adalah keisalahan peinu ilisan jawaban akhir. 

 

5. Ke isalahan pe iseirta didik S-7 soal nomor 5 

a.  Hasil Tes 

Nama Siswa: Su ibje ik 7 

  Soal Nomor 5 

Be irikuit hasil jawaban be irdasarkan keisalahan yang dilakuikan peise irta didik S-7 pada 

soal nomor 5 

 

 

Gambar 5 JawabanNomor 5 S-7 

b.  Petikan wawancara 

P  : assalamu ialaikuim adeik intan 

S7: waalaiku imsalam kak 

P  : gimana deik pe inge irjaan minggu i ke imarin? Ada ke irjain beirapa soal? 

S7: se imuianya kak 

P : coba kamui baca no 4 dan no 5, nah ke iduia soal ini kamui cuiman meinjawab iya  

               dan Panjang bc 17 cm? Maksu idnya gimana? 

S7: ngak tahu i kak 

P  : kamu i se iring ngu ilang pe ilajaran ngak diru imah 

S7: jarang kak 

Dari analisis data yang te ilah dilakuikan, didapat informasi bahwa S-7 langsu ing me inarik 

ke isimpuilan dari jawaban. Dapat dilihat dari jawaban di atas S-7 langsu ing me inyimpu ilkan 

jawaban tanpa meimahami duilui apa yang ada pada soal, se ihingga ke isimpu ilan yang dibu iat 

salah. S-7 me ilakuikan ke isalahan meimbaca, keisalahan meimahami, keisalahan transformasi, 

ke isalahan keitrampilan prose is, dan ke isalahan peinuilisan jawaban akhir. Dapat disimpu ilkan 

bahwa peise irta didik S-7 meilaku ikan keisalahan meimahami dan keisalahan transformasi. 

 

Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data pe irhituingan pe irse intase i keisalahan yang dialami pe ise irta didik dalam 

meinye ile isaikan soal Teiore ima Phytagoras be irdasarkan hasil teis uiji coba pe ise irta didik yang 

ditinjaui dari masing-masing je inis ke isalahan meinuiruit proseiduir Ne iwman. Juimlah keisalahan 

yang mu ingkin dilakuikan oleih peise irta didik pada seitiap jeinis keisalahan adalah juimlah iteim 

soal dikalikan deingan ju imlah peise irta didik yang me ingikuiti teis e ivalu iasi, maka juimlah 

ke isalahan yang muingkin dilaku ikan peise irta didik pada seitiap jeinis keisalahan adalah se ibagai 

be irikuit.  
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= 5 × 19 

 = 95 

Be irdasarkan hasil te is dari 19 orang peise irta didik dalam me inye ile isaikan soal Teiore ima 

Phytagoras diteimuikan beibeirapa keisalahan beirdasarkan skor peinilaian yang dilaku ikan peise irta 

didik. Meinuiruit Neiwman ada 5 indikator ke isalahan peinilaian, uintuik indikator keisalahan 

meimbaca, keisalahan meimahami masalah, dan ke itrampilan proseis dimu ilai dari skor 0 sampai 

skor 3. 

Keterangan: 

Skor 0: Pe ise irta didik tidak meilakuikan keisalahan dalam meinjawab peirtanyaan 

Skor 1: Pe ise irta didik meilakuikan se idikit ke isalahan dalam meinjawab peirtanyaan 

Skor 2: Pe ise irta didik meilakuikan keisalahan leibih banyak daripada jawaban yang  

 Be inar dalam meinjawab soal 

Skor 3: Pe ise irta didik meilakuikan keisalahan pada seiluiruih jawaban dalam me injawab 

 Pe irtanyaan Se idangkan u intuik indikator ke isalahan transformasi dan ke isalahan  

            pe inuilisan jawaban akhir dimuilai dari skor 0 sampai skor 2. 

 

Tabel 1. Juimlah Keisalahan yang Dilakuikan Peiseirta Didik 
Soal Indikator 

1 2 3 4 5 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 0 1 2 3 0 1 2 

1 9 5 1 4 4 11 1 3 6 10 3 3 8 6 2 2 5 12 

2 5 9 1 4 3 10 0 6 4 5 10 9 3 7 0 4 2 13 

3 5 3 6 5 4 10 0 5 4 2 13 0 5 8 6 0 4 15 

4 4 1 0 14 4 2 0 13 4 1 14 4 1 1 12 4 1 1 

5 7 0 0 14 7 0 0 12 3 3 13 2 2 3 12 0 1 18 

Jumlah 30 18 8 31 22 31 1 39 21 21 44 17 19 25 32 10 13 58 

 

Pe irhituingan te irhadap hasil dari leimbar teis pe ise irta didik dapat dilakuikan meingguinakan 

ruimuis pe irsamaan(3.1). Seibagai contoh pe irhituingan pre ise intasei uintuik se itiap jeinis ke isalahan 

adalah seibagai beirikuit: 

Pre ise intasei je inis keisalahan (reiading eirror) be irdasarkan skor 3 adalah. 

 = 31  95× 100% 
               = 33% 

 Uintuik keise iluiruihan preise intasei keisalahan meimbaca, keisalahan meimahami, keisalahan 

transformasi, keisalahan keitrampilan prose is, dan ke isalahan peinuilisan jawaban akhir dapat 

dilihat pada tabeil 2. 

Tabel 2. Preiseintase iKeisalahan Peiseirta Didik 
Soal Indikator 

1 2 3 4 5 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 0 1 2 3 0 1 2 

1 9 5 1 4 4 11 1 3 6 10 3 3 8 6 2 2 5 12 

2 5 9 1 4 3 10 0 6 4 5 10 9 3 7 0 4 2 13 

3 5 3 6 5 4 10 0 5 4 2 13 0 5 8 6 0 4 15 

4 4 1 0 14 4 2 0 13 4 1 14 4 1 1 12 4 1 1 

5 7 0 0 14 7 0 0 12 3 3 13 2 2 3 12 0 1 18 

Jumlah 30 18 8 31 22 31 1 39 21 21 44 17 19 25 32 10 13 58 

% 32 19 8 33 23 33 1 41 22 22 46 18 20 26 34 11 14 61 



ISSN 2798-8791 (Online) 

 

 

 

Volume 3, Nomor 2, 2023, 30-11 

   160 

Be irdasarkan hasil pe irhituingan pe irse intase i pada tabeil 2 dikeitahuii pe irse intasei ke isalahan 

total yang dialami pe ise irta didik dalam me inye ile isaikan soal teis yang dibe irikan. Pe irhituingan 

pre ise intasei total dapat dilakuikan de ingan pe irsamaan (3.2). 

tot = 440  475× 100% 
       = 92% 

Pembahasan 

Kesalahan yang Dialami Peserta Didik 

a. Ke isalahan Me imbaca 

 Tingkat keisalahan yang dilaku ikan pe ise irta didik pada jeinis keisalahan meimbaca (re iading) 

dipeirole ih preise intasei skor 0 seibe isar 32% yaitu i peise irta didik dapat me imaknai kata, istilah 

ataui simbol dalam me imbaca soal seicara ke ise iluiruihan. Skor 1 se ibe isar 19% yaitu i pe ise irta 

didik dapat meimaknai seibagian kata, istilah ataui simbol dalam soal se icara keise iluiru ihan. 

Skor 2 se ibe isar 8% yaitu i pe ise irta didik hanya me imaknai Seibagian kata, istilah atau i simbol 

dalam soal. Dan skor 3 se ibe isar 33% yaitui pe ise irta didik tidak dapat me imaknai kata, 

istilah ataui simbol dalam soal. 

b. Ke isalahan meimahami 

 Tingkat keisalahan yang dilakuikan pe ise irta didik pada jeinis keisalahan meimahami 

(compre ihe insion) dipe iroleih pre iseintase i skor 0 se ibeisar 23% yaitu i pe ise irta didik meinuiliskan 

apa yang dike itahuii dan apa yang ditanya se isuiai deingan pe irmintaan soal. Skor 1 se ibe isar 

33% yaitu i pe ise irta didik meinuiliskan apa yang dike itahu ii dan apa yang ditanyakan tidak 

se isuiai deingan pe irmintaan soal. Skor 2 seibe isar 1% yaitu i pe ise irta didik hanya me inuiliskan 

apa yang dike itahuii dan apa yang ditanya pada soal. Dan skor 3 se ibe isar 41% yaitu i pe ise irta 

didik tidak meinuiliskan apa yang dike itahuii dan ditanya pada soal. 

c. Ke isalahan Transformasi 

 Tingkat keisalahan yang dilakuikan peise irta didik pada jeinis ke isalahan transformasi 

(transformation) dipe iroleih pre ise intasei skor 0 se ibe isar 22% yaitu i pe ise irta didik dapat 

meinuiliskan dan meine ituikan ruimuis apa yang digu inakan dalam meinye ile isaikan soal de ingan 

teipat. Skor 1 se ibe isar 22% peise irta didik me inuiliskan modeil mateimatika ataui ruimuis dalam 

meinye ile isaikan soal tapi be iluim teipat dan skor 2 se ibe isar 46% yaitu i pe ise irta didik tidak 

meinuiliskan ataui ruimuis dalam meinye ile isaikan soal sama seikali. 

d. Ke isalahan Ke itrampilan Proseis 

 Tingkat keisalahan yang dilakuikan pe ise irta didik pada jeinis keisalahan keitrampilan prose is 

(proce iss skill) dipeiroleih pre ise intase i skor 0 se ibe isar 18% yaitu i pe ise irta didik dapat 

meilakuikan proseis pe irhituingan de ingan te ipat. Skor 1 se ibeisar 20% yaitu i pe ise irta didik dapat 

meilakuikan peirhituingan de ingan baik namu in masih teirdapat keisalahan dalam prose is 

pe irhituingan. Skor 2 se ibe isar 26% yaitu i pe ise irta didik tidak dapat me ilakuikan peirhituingan 

de ingan be inar dalam meinye ile isaikan soal dikareinakan cara yang digu inakan salah. Dan 

skor 3 se ibeisar 34% yaitu i peise irta didik tidak dapat me ilakuikan peirhituingan dalam 

meinye ile isaikan soal sama seikali. 

e. Ke isalahan Pe inuilisan Jawaban Akhir 

 Tingkat keisalahan yang dilakuikan pe ise irta didik pada jeinis ke isalahan peinuilisan jawaban 

akhir (eincoding) dipeirole ih preise intasei skor 0 se ibe isar 11% yaitu i pe ise irta didik 

meinyimpu ilkan de ingan te ipat. Skor 1 se ibe isar 14% yaitu i pe ise irta didik meinyimpu ilkan 

teitapi beiluim teipat dan skor 2 se ibe isar 61% yaitu i pe ise irta didik tidak dapat me inuiliskan 

ke isimpuilan jawaban sama seikali. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

 Beirdasarkan peimbahasan diatas disimpuilkan bahwa peiseirta didik meilakuikan 

keisalahan diseitiap indikator Neiwman. Keisalahan teirseibuit beiruipa: (a) preiseintasei keisalahan 

meimbaca teirtinggi seibeisar 33% yaitui peiseirta didik tidak dapat meimaknai kata, istilah ataui 

simbol dalam soal, (b) Preiseintasei keisalahan meimahami teirtinggi seibeisar 41% yaitui peiseirta 

didik tidak meinuiliskan apa yang dikeitahuii dan ditanya pada soal (c) Preiseintasei keisalahan 

transformasi teirtinggi seibeisar 46% yaitui peiseirta didik tidak meinuiliskan modeil mateimatika 

ataui ruimuis dalam meinyeileisaikan soal, (d) Preiseintasei keisalahan keitrampilan proseis teirtinggi 

seibeisar 34% yaitui peiseirta didik tidak dapat meilakuikan peirhituingan dalam meinyeileisaikan soal 

sama seikali, dan (ei) preiseintasei keisalahan peinuilisan jawaban akhir teirtinggi seibeisar 61% yaitui 

peiseirta didik tidak dapat meinuiliskan keisimpuilan jawaban sama seikali. Peinyeibab keisalahan 

peiseirta didik teirjadi kareina peiseirta didik kuirang teiliti meimbaca soal seirta kuirang teiliti dalam 

meingguinakan simbol, tidak meimiliki keimampuian meinuiliskan apa yang dikeitahuii dan apa 

yang ditanyakan dalam soal deingan be inar, tidak minat dalam pe ilajaran mateimatika, tidak 

paham deingan mateiri yang diu ijikan, tidak paham deingan ru imuis yang digu inakan, bu irui-bu iru i 

dalam meinuiliskan jawaban, tidak teirbiasa meinyimpu ilkan jawaban. 

 

Saran 

Be irdasarkan keisimpu ilan yang didapatkan pe ineiliti ingin me ingaju ikan beibe irapa saran 

se ibagai bahan peirtimbangan dan bahan e ivalu iasi u intuik ke ideipannya teirhadap ke isalahan-

ke isalahan yang dilaku ikan peise irta didik saat meinye ile isaiakan soal mateiri Teioreima Phytagoras. 

1. Bagi Gu irui  

a. Guirui se ibaiknya se iring me imbiasakan pe ise irta didik meimbaca soal-soal mateimatika, 

se ihingga nantinya pe ise irta didik akan muidah meimahami soal yang dibe irikan. 

b. Guirui se ibaiknya me impe irbanyak pe imbe irian soal ceirita teirhadap peise irta didik seihingga 

dapat meilatih peiseirta didik dalam meine imuikan informasi yang ada pada soal. 

c. Guirui se ibaiknya le ibih meineikankan keipada peise irta didik uintuik tidak meinghafal ru imuis 

teitapi leibih uintuik meimahami saja dan le ibih meimahami konseip dasar dari ru imuis 

teirse ibuit. Se ihingga akan teirbiasa deingan prose is pe inye ile isaian soal. 

2. Bagi pe ise irta didik 

a. Uintuik meinguirangi ke isalahan keitika peinge irjaan soal, seibaiknya pe ise irta didik le ibih 

se iring be irlatih meinge irjakan soal-soal, tidak hanya latihan yang dibe irikan gu irui te itapi 

meinge irjakan soal-soal se icara mandiri. 

b. Dalam meinye ile isaikan soal peise irta haru is be irhati-hati dan haruis fokuis dalam 

pe inge irjaanya. Kare ina soal mateimatika akan suilit jika kita tidak me imahami konse ip 

dasar yang ada. 
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